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Abstrak
 

Pada tahun 2005-2006, untuk meningkatkan kualitas dan penyebaran layanan informasi yang telah ada dan

memberikan bahan pendidikan yang simple dan menarik bagi siswa dan guru, sehubungan dengan

pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual remaja, YPI mengembangkan proyek baru berupa

pengembangan module/kurikulum kesehatan reproduksi remaja berbasis web. YPI melakukan proses

adaptasi terhadap modul WSWM (The World Start With Me) ke dalam versi Indonesia (disebut modul

DAKU!), melakukan uji coba di 3 sekolah, melakukan revisi, dan mengimplementasikanya di 3 sekolah

baru. Belajar dari proyek WPF (World Population Foundation) di East Afrika, modul ini akan memberikan

keuntungan bagi siswa dan guru.

 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk menganalisa prospek dari pemanfaatan TIK (Tehnologi Informasi

dan Komunikasi) dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah menengah atas dari sisi pengembangan dan

implementasinya, menganalisa keunggulan dan kelemahan dari pemenfaatan TIK di sekolah, dan

menganalisa hambatan serta solusi pemecahannya. Berdasarkan pengalaman dalam pengembangan dan

implemantasi modul DAKU! YPI. Dari proyek akhir ini didapatkan bahwa secara umum proses

pengembangan modul DAKU! hampir sesuai dengan pendekatan phased development; pemanfaatan TIK

dalam KBM ini mampu laksana, 5 (83%) dari 6 sekolah yang terlibat berupaya melanjutkan program ini;

pemanfaatan TIK mampu memotivasi siswa untuk terlibat, mendukung tehnik fasilitasi guru dan

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

 

Hasil analisa proyek akhir ini diharapkan akan menjadi referensi bagi sekolah dan pemerintah untuk

memanfaatkan TIK dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan memfasilitasi suasana belajar yang

interaktif dengan menggunakan tehnologi komputer. Ke depan diharapkan akan lebih banyak institusi

sekolah yang berperan serta dalam insiatif pemanfaatan TIK, untuk meningkatkan akses yang lebih luas.

<hr>On the year 2005-2006, to increase the quality and spread of the existing information services and

provide a simple and attractive resource for teachers and students, regarding adolescent reproductive and

sexual health education, YPI launch a new project involving the development of a web based youth

reproductive health module.YPI have been conducted the adapted process of WSWM (The World Start With

Me) modul to Indonesian setting (called modul DAKU!), piloting in 3 schools, revision, and implementing

in 3 new schools. Learning from the WPF`s (World Population Foundation) program in East Africa. This

module will have benefits for both young people and educators.

 

The objective of these final project are to analyze the opportunity of using Information and Communication

Technology (ICT) in learning activities in Senior High School from the development and implementation

aspect, to analyze the strength and weakness of using ICT in schools, and to analyze the Challenge also
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solution for anticipate the barrier. Based on the development and implementation of module DAKU!

 

These final project found that are, the development of DAKU! module is almost suited to phased

development; The use of ICT on learning proses in the school is achievable, about 83% (5 from 6 schools)

that has been implemented the module is eager to make it sustainable; The ICT using could motivated

student to be involved in learning activities, support facilitating tehnik of teacher, and provide secure

atmosphere. From these final project, it hope that will be a reference for the school and government in order

to implementing the ICT in education proses at schools, and to facilitate an interactive lessons circumstance

by using computer technology. It is expected that further, more schools institution will take part in this ICT

using initiative, to open up more access to quality education in Indonesia.


